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Abstrak

COVID-19 masih menjadi perhatian utama dalam penanganan masalah kesehatan di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Keberadaan komorbiditas juga turut berperan
dalam perjalanan penyakit ini, Salah satunya komorbid diabetes melitus. Selain itu,
peningkatan penderita diabetes melitus semakin meningkatkan kewaspadaan akan
hubungannya dengan tingkat keparahan dan mortalitas pasien COVID-19. Hal ini
menjadikannya penting untuk diketahui peranan komorbid diabetes melitus dengan
kondisi penyakit COVID-19. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara komorbid diabetes melitus dengan tingkat keparahan
dan mortalitas pasien COVID-19. Studi ini merupakan studi analitik observasional
dengan desain penelitian cross-sectional, yang dilaksanakan pada 418 pasien
COVID-19 yang dirawat di RS Husada Januari-Desember 2020. Hasil penelitian
mendapatkan mayoritas pasien COVID-19 dengan komorbid diabetes melitus
mengalami tingkat keparahan berat/kritis (61,4%) dan keberadaan komorbid diabetes
melitus meningkatkan kejadian kematian pada pasien COVID-19 sebesar 5,9 kali (p-
value <0,05). Penelitian ini juga menemukan bahwa usia, penggunaan terapi insulin,
dan keberadaan komorbiditas lain juga berperan dalam perburukan kondisi COVID-
19.

Kata kunci: Diabetes Melitus, COVID-19, Tingkat Keparahan, Mortalitas, ARDS.

Abstract
COVID-19 is still a major concern in handling health problems in various countries,
including Indonesia. The existence of comorbidities also plays a role in the course of
this disease, one of which is diabetes mellitus. In addition, the increase in diabetes
mellitus cases has increased awareness of its relationship with the severity and
mortality of COVID-19 patients. This makes it important to know the role of diabetes
mellitus with the condition of COVID-19 disease. This study was conducted with the
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aim of knowing the relationship between diabetes mellitus and the severity and
mortality of COVID-19 patients. This is an observational analytic study with a cross-
sectional study design, which was conducted on 418 COVID-19 patients treated at
Husada Hospital from January-December 2020. The results showed that the majority
of COVID-19 patients with diabetes mellitus experienced severe/critical severity
(61.4%) and the presence of diabetes mellitus increases the incidence of death in
COVID-19 patients by 5.9 times (p-value <0.05). This study also found that age, use
of insulin, and the presence of other comorbidities also play a role in worsening the
condition of COVID-19).

Keywords: Diabetes Mellitus, COVID-19, Severity, Mortality, ARDS

Pendahuluan

COVID-19 merupakan masalah kesehatan yang menjadi perhatian penting di
banyak negara dan termasuk Indonesia. Konfirmasi pertama dari kasus COVID-19 di
Indonesia adalah tanggal 2 Maret 2020. Tingginya angka penyebaran virusCOVID-19,
menyebabkan peningkatan kasus yang terus berlanjut. Per 30 Oktober 2021 jumlah kasus
terkonfirmasi telah mencapai angka 4.244.358 dengan jumlah kasus kematian sebesar
143.405. Dimana Provinsi DKI Jakarta menyumbang kasus terkonfirmasi tertinggi, yakni
sebesar 861.427 (Siahaan et al., 2021). Keberadaan komorbiditas pada pasien COVID-19
dapat memengaruhi progresivitas penyakit. Diabetes melitus termasuk komorbid
tersering pada penyakit COVID-19 (Ejaz et al., 2020). Indonesia berada pada posisi ke-
7 sebagai negara dengan populasi diabetes terbanyak di dunia per tahun 2019 (Celik et
al., 2023).

Menurut penelitian yang dilaksanakan secara meta-analisis oleh Varikasuvu et al,
didapatkan bahwa penyakit diabetes melitus (DM) meningkatkan risiko pada pasien
COVID-19 untuk mengalami progresivitas yang lebih fatal daripada pasien COVID-
19 tanpa komorbid DM, hal ini dimediasi dengan adanya disfungsi sistem imun dan
peningkatan ekspresi reseptor ACE-2 pada penderita DM (Varikasuvu et al., 2021).
Namun dari penelitian lain didapatkan bahwa selain dari penyakit DM itu sendiri, faktor
lain seperti obesitas, usia, jenis kelamin, dan keberadaan komorbid lain pada pasien DM
juga memengaruhi progresivitas penyakit COVID-19 (Liang et al., 2021). Sehingga
berdasarkan data-data dari penelitian diatas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai hubungan komorbid DM dengan tingkat keparahan dan kematian pada pasien
COVID-19.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain
penelitian cross-sectional. Penelitian dilakukan pada 418 pasien COVID-19 berusia >18
tahun yang di rawat di RS Husada dan memenuhi Kkriteria inklusi. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Januari-Februari 2022. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan total
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sampling. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan data sekunder
yaitu rekam medis.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain
penelitian cross-sectional. Penelitian dilakukan pada 418 pasien COVID-19 berusia >18
tahun yang di rawat di RS Husada dan memenubhi kriteria inklusi. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Januari-Februari 2022. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan total
sampling. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan data sekunder
yaitu rekam medis.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian melibatkan sebanyak 418 pasien COVID-19 yang dirawat di RS
Husada. Hasil penelitian menunjukkan usia terbanyak yang mengalami COVID-19
berada pada rentang usia 41-59 tahun (42,6%). Hal ini juga ditemukan pada penelitian
yang dilakukan di Cina yang menunjukkan proporsi rerata usia terbanyak pada usia 48
tahun (Guan et al., 2020).
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Tabel 1

Karakteristik Subjek Penelitian
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%0)
Usia
18-40 tahun 120 28,7 %
41-59 tahun 178 426 %
> 60 tahun 120 28,7 %
Jenis Kelamin
Laki-laki 219 524 %
Perempuan 199 476 %
Status Gizi
Overweight/Obesitas 266 63,6 %
Normal 152 36,4 %
Riwayat DM
Ada 64 153 %
Tidak Ada 354 847 %
Komorbid
DM 101 242 %
Tidak DM 317 758 %
Terapi DM
Insulin 56 554 %
OoDO 45 446 %
Jumlah Komorbiditas Lain
Tidak Ada Komorbiditas Lain 282 675 %
1 Komorbiditas Lain 99 23,7 %
> 1 Komorbiditas Lain 37 89 %
Acute Respiratory Distress Syndrome
Ya 58 139 %
Tidak 360 86,1 %
Sepsis atau Syok Septik
Ya 7 1.7 %
Tidak 411 983 %
Intensive Care Unit
Ya 43 10,3 %
Tidak 375 89,7 %
Tingkat Keparahan
Sedang 253 60,5 %
Berat/Kritis 165 395 %
Outcome
Hidup 369 883 %
Meninggal 49 117 %
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Total 418 100 %

Penelitian ini mendapatkan jenis kelamin laki-laki (52,4%) memiliki proporsi
yang sedikit lebih besar dibandingkan perempuan (47,6%), Berdasarkan data COVID-19
nasional per 31 Desember 2020, juga didapatkan tidak ditemukan perbedaan signifikan
antara laki-laki dan perempuan (Arianggara et al., 2022). Status gizi overweight/obesitas
juga lebih banyak pada pasien COVID-19 (63,6%), hal ini sejalan dengan penelitian
lainnya dimana status gizi obesitas dan overweight meningkatkan risiko infeksi pada
pasien COVID-19 (Busetto et al., 2020). sebanyak 101 pasien (24,2%) memiliki
komorbid DM dengan 37 pasien (36,6%) merupakan newly diagnosed diabetes. Keadaan
ini mungkin terjadi karena adanya ekspresi protein ACE-2 pada sel langerhans pankreas,
yang pada akhirnya akan menyebabkan kerusakan sel beta sehingga mengganggu
produksi insulin (Sarkar et al., 2021) dan (Malik et al., 2022). Dari seluruh pasien dengan
komorbid DM 55,4% diberikan terapi insulin, dimana penggunaan insulin merupakan
salah satu terapi tersering yang diberikan pada pasien DM yang dirawat di RS (Sun et al.,
2021). sebesar 39,5% memiliki tingkat keparahan berat/kritis dan sebagian kecil pasien
mengalami ARDS (13,9%) dan sepsis/syok septik (1,7%), sehingga sebanyak 10,3%
membutuhkan perawatan di ICU. Pada penelitian ini juga didapatkan sebanyak 11,7%
pasien meninggal. Per 31 Desember 2020 didapatkan 3.266 pasien terkonfirmasi COVID-
19 di Jakarta meninggal (Pontoh et al., 2022). Dibandingkan dengan data tersebut sekitar
1,5% pasien yang meninggal di Jakarta merupakan pasien yang dirawat di RS Husada.

Berdasarkan analisis data dengan uji Chi-square, diperoleh adanya peningkatan
sebesar 29,2% kejadian tingkat keparahan berat/kritis pada pasien DM. dimana hal ini
membuktikan adanya hubungan yang bermakna antara komorbid DM dengan tingkat
keparahan pasien COVID-19.

Tabel 4.2 Analisis Hubungan Komorbid DM dengan Tingkat Keparahan COVID-19

Tingkat Keparahan Pasien

Komorbid COVID-19 p-value PR
Sedang (%) Berat/Kritis(%0)
n=254 n=164
DM 30 (38,6%) 62 (61,4%) 1,908
0,000 (95% Cl 1,527-
Tidak DM 215 (67,8%) 102 (32,2%) 2,383)

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada 450 pasien yang
dirawat di Massachusetts General Hospital, terdapat peningkatan persentase kebutuhan
perawatan ICU sebesar 12,3% pada pasien dengan komorbid DM.® Pada penelitian ini
diperoleh adanya hubungan signifikan antara komorbid DM dengan mortalitas pasien
COVID-19. Hal ini dapat ditemukan pada studi yang dilakukan oleh Seiglie et al. Dari
studi tersebut didapatkan pasien COVID-19 dengan komorbid DM berpeluang dua kali
lebih besar terjadi kematian (Seiglie et al., 2020).
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Tabel 2
Analisis Hubungan Komorbid DM dengan Mortalitas COVID-19

Outcome Pasien COVID-19

Komorbid Hidup (%) Meninggal (%) p-value PR
n=369 n=49
DM 69 (68,3%) 32 (3L,7%) 5,908
0,000 (95% CI 3,429-
Tidak DM 300 (94.6%) 17 (5,4%) 10,178)

Pada penelitian ini didapatkan usia >60 tahun meningkatkan risiko terjadinya
progresivitas penyakit yang buruk dan kematian. Hal ini juga dapat ditemukan pada
penelitian Liu et al, dimana dari penelitian tersebut didapatkan bahwa pasien yang berusia
>60 tahun membutuhkan perawatan yang lebih lama dan risiko kegagalan napas yang
lebih tinggi (Liu et al., 2020).

Hasil penelitian mendapatkan bahwa proporsi terbanyak pasien COVID-19
dengan DM yang meninggal, diberikan terapi insulin. Hal ini mungkin berhubungan
dengan kondisi DM yang lebih buruk sehingga juga mempengaruhi tingkat keparahan
dan mortalitas COVID-19. Hal ini juga ditemukan oleh penelitian Riahi et al, dimana
dalam penelitian tersebut didapatkan penggunaan insulin saat perawatan berperan dalam
memperkirakan prognosis buruk pada pasien COVID-19 (Riahi et al., 2021).

Hasil analisis mendapatkan jumlah komorbiditas lain lebih dari satu
meningkatkan terjadinya tingkat keparahan berat/kritis dan mortalitas. Hal ini juga
diperoleh pada penelitian di Inggris, penelitian tersebut mendapatkan keberadaan
multimorbiditas berisiko dua kali lebih besar untuk mengalami tingkat keparahan
berat/kritis (Chudasama et al., 2021).

Pada penelitian ini dijumpai hubungan yang sangat signifikan antara ARDS, sepsis/syok
septik, dan perawatan ICU dengan tingkat keparahan dan mortalitas pasien yang
mengalami tiga hal tersebut mengalami tingkat keparahan berat/kritis. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di Malaysia keberadaan ARDS dan sepsis juga berhubungan
dengan perawatan di ICU, dimana kebutuhan perawatan di ICU menandakan perburukan
dari kondisi COVID-19, yang akhirnya dapat berujung kepada peningkatan mortalitas.*’
Penelitian ini mendapatkan bahwa status gizi tidak berpengaruh terhadap tingkat
keparahan dan mortalitas pasien COVID-19. Hal ini berkebalikan dengan penemuan-
penemuan sebelumnya. Penelitian Chu et al, menemukan bahwa obesitas tidak
mempunyai hubungan dengan kejadian kematian pasien COVID-19, namun berhubungan
dengan tingkat keparahannya (Zaki et al., 2022).
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Tabel 3

Variabel Lain yang Dapat Memengaruhi Tingkat Keparahan COVID-19

Tingkat Keparahan Pasien

Karakteristik COVID-19 value
Sedang Berat/Kritis (%) P
(%) n=167
n=251
Usia
18-40 tahun 95 (79,2%) 25 (20,8%)
41-59 tahun 109 (61,2%) 69 (38,8%) 0,000
> 60 tahun 50 (41,7%) 70 (58,3%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 128 (58,4%) 91 (41,6%) 0.193
Perempuan 126 (63,3%) 73 (36,7%) '
Status Gizi
Overweight/Obesitas 161 (60,5%) 105 (39,5%) 0.955
Normal 93 (61,2%) 59 (38,8%) ’
Terapi DM
Insulin 12 (21,4%) 44 (78,6%) 0.000
OoDO 27 (60%) 18 (40%) ’
Jumlah Komorbiditas Lain
Tidak Ada Komorbiditas Lain 190 (67,4%) 92 (32,6%)
1 Komorbiditas Lain 50 (50,5%) 49 (49,5%) 0,000
> 1 Komorbiditas Lain 14 (37,8%) 23 (62,2%)
Acute Respiratory Distress Syndrome
Ya 0 (0%) 58 (100%) 0.000
Tidak 254 (70,6%) 106 (29,4%) ’
Sepsis atau Syok Septik
Ya 0 (0%) 7 (100%) 0.000
Tidak 254 (61,8%) 157 (38,2%) '
Intensive Care Unit
Ya 0 (0%) 43 (100%) 0.000
Tidak 254 (67,7%) 121 (32,3%) ’
Tabel 4
Variabel Lain yang Dapat Memengaruhi Mortalitas COVID-19
Variabel Outcome Pasien COVID-19 p-value
Syntax Literate, VVol. 8, No.3, Maret 2023 2183
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Hidup (%0) Meninggal (%0)
(n=369) (n=49)

Usia

18-40 tahun 119 (99,2%) 1 (0,8%)

41-59 tahun 162 (91%) 16 (9%) 0,000
> 60 tahun 88 (73,3%) 32 (26,7%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 194 (88,6%) 25 (11,4%) 0.838
Perempuan 175 (87,9%) 24 (12,1%) ’
Status Gizi

Overweight/Obesitas 232 (87,2%) 34 (12,8%) 0.373
Normal 137 (90,1%) 15 (9,9%) '
Terapi DM

Insulin 32 (57,1%) 24 (42,9%) 0.007
OoDO 37 (82,2%) 8 (17,8%) '
Jumlah Komorbiditas Lain

Tidak Ada Komorbiditas Lain 266 (94,3%) 16 (5,7%)

1 Komorbiditas Lain 76 (76,8%) 23 (23,2%) 0,000
> 1 Komorbiditas Lain 27 (73%) 10 (27%)

Acute Respiratory Distress Syndrome

Ya 16 (27,6%) 42 (72,4%) 0.000
Tidak 353 (98,1%) 7 (1,9%) '
Sepsis atau Syok Septik

Ya 0 (0%) 7 (100%) 0.001
Tidak 369 (89,8%) 42 (10,2%) ’
Intensive Care Unit

Ya 11 (25,6%) 32 (74,4%) 0.000
Tidak 358 (95,5%) 17 (4,5%) '
Kesimpulan

Pada penelitian ini disimpulkan bahwa sebesar 61,4% pasien COVID-19 dengan

komorbid DM mengalami tingkat keparahan berat/kritis dan 31,7% pasien COVID-19
dengan komorbid DM meninggal, sehingga pada penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang bermakna antara komorbid DM dengan tingkat keparahan dan mortalitas
pasien COVID-19, dimana pasien COVID-19 dengan komorbid DM berisikio 1,9 kali
lebih besar mengalami tingkat keparahan berat/kritis dan 5,9 kali lebih besar mengalami
kematian. Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel lain yang dapat memengaruhi
tingkat keparahan dan mortalitas pasien COVID-19 adalah usia lanjut, jumlah
komorbiditas lain, penggunaan insulin, ARDS, sepsis/syok septik, dan perawatan di ICU.

Diharapkan institusi kesehatan mampu melakukan edukasi mengenai upaya
pemantauan kadar glukosa darah pada pasien DM, serta upaya pencegahan dan penapisan
awal COVID-19 pada populasi pasien DM. Bagi pasien DM diharapkan mampu
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melakukan pengontrolan kadar glukosa darah dan tetap waspada akan bahaya COVID-19
dengan cara melakukan tindakan 5M dan melengkapi vaksinasi COVID-19. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur untuk melakukan penelitian selanjutnya
terkait hal-hal yang dapat memengaruhi tingkat keparahan dan mortalitas pasien COVID-
19 dengan komorbid DM, seperti kontrol glikemik, varian COVID-19, dan faktor-faktor
lainnya, dengan memerhatikan kejadian bias seleksi pada penelitian ini.
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